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ABSTRACT

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan menyebutkan terjadi peningkatan prevalensi pada penderita Diabetes Millitus yang diperoleh berdasarkan wawancara yaitu 1,1% pada tahun 2007 menjadi 1,5% pada tahun 2013, sedangkan prevalensi Diabetes Millitus berdasarkan diagnosis dokter atau gejala pada tahun 2013 sebesar 2,1%. Sementara prevalensi toleransi Glukosa terganggu, peringkat tertinggi di Papua Barat sebesar (21,8%), sedangkan terendah di Jambi (4%). Angka kematian Diabetes Mellitus terbanyak pada kelompok usia 45-54 tahun. Prevalensi diabetes di Indonesia cenderung meningkat pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki (Riskesdas, 2013). tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan minum obat pada penderita Diabetes Millitus di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong.
Jenis penelitian ini adalah penelitian (survey) dengan menggunakan pendekatan cross sectional Penelitian ini dilakukan di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele  Be Solu Kota Sorong pada bulan oktober tahun 2015 Populasi sebanyak 78 pasien dan sampel berjumlah 65 pasien.
Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square  diperoleh P value = 0,002 dengan taraf signifikansi  α = 0,05 hasil analisis ini menunjukkan P value < α, ada hubungan jenis kelamin dengan kepatuhan minum obat, P value = 0,000 dengan taraf signifikansi α = 0,05 hasil analisis ini menunjukkan P value  α ada hubungan umur dengan kepatuhan minum obat, P value = 0,158 dengan taraf signifikansi α = 0,05 hasil analisis ini menunjukkan P value > α tidak ada hubungan pendapatan keluarga dengan kepatuhan minum obat, P value = 0,001 dengan taraf signifikansi   α = 0,05. hasil analisis ini menunjukkan P value  α ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat, p value = 0,000 ( p value < α = 0,05)  
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada hubungan faktor jenis kelamin, umur, dan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat terhadap penderita diabetes millitus di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong dan tdk ada hubungan pendapatan dengan kepatuhan minum obat terhadap penderita diabetes millitus. Saran, dapat memberikan informasi dan pemahaman kepada pasien penderita diabetes mellitus dan keluarganya tentang pentingnya kepatuhan minum obat untuk mempercepat penyembuhan penyakit diabetes mellitus. 
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INTRODUCTION

Background 
Diabetes millitus (DM) merupakan salah satu masalah kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian serius. Berdasarkan data Global Status Report on NCD yang dirilis World Health Organization (WHO) pada tahun 2010 Diabetes Millitus menduduki peringkat keenam sebagai penyebab kematian pada kategori penyakit tidak menular. Rentang usia penderita diabetes pun bervariasi mulai dari 20 tahun hingga 79 tahun. Kenaikkan jumlah penduduk dunia yang terkena penyakit diabetes atau kencing manis semakin mengkhawatirkan.2 Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan menyebutkan terjadi peningkatan prevalensi pada penderita Diabetes Millitus yang diperoleh berdasarkan wawancara yaitu 1,1% pada tahun 2007 menjadi 1,5% pada tahun 2013, sedangkan prevalensi Diabetes Millitus berdasarkan diagnosis dokter atau gejala pada tahun 2013 sebesar 2,1%. Sementara prevalensi toleransi Glukosa terganggu, peringkat tertinggi di Papua Barat sebesar (21,8%), sedangkan terendah di Jambi (4%). Angka kematian Diabetes Mellitus terbanyak pada kelompok usia 45-54 tahun. Prevalensi diabetes di Indonesia cenderung meningkat pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki3Data Dinas Kesehatan Kota Sorong menunjukan bahwa pada bulan januari sampai maret 2018 jumlah kasus Diabetes Millitus sebanyak 448 orang. Data dari BLUD RS Sele Be Solu pada tahun 2016 penderita Diabetes Millitus sebanyak 205 orang, mengalami peningkatan pada tahun 2017 mencapai 603 orang, dan data pada Bulan Mei 2018 sebanyak 78 pasien yang berkunjung di Klinik Penyakit Dalam BLUD RS Sele Be Solu4   

Purpose
a. Evaluasi terhadap gambaran dari karakteristik responden 
b. Untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kepatuhan minum obat pada penderita Diabetes Millitus di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong. 

METHODS

Metode pendekatan untuk menjawab seluruh permasalahan penelitian di atas adalah : Analisis Deskriptif, Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, penggunaan jaminan kesehatan dengan kepatuhan minum obat, maka dalam penelitian ini digunakan uji chi square Dengan menggunakan Confident interval (CI) 95 % dan Alpha (α) 0.05 sehingga bila p value < 0.05 Ho ditolak.


RESULTS

Karakteristik responden 

Tabel 1 Distribusi responden menurut jenis kelamin
	No
	Jenis kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Laki-laki 
	26
	40,0

	2
	Perempuan 
	39
	60,0

	
	Total
	65
	100



Tabel 2 Distribusi Responden  Menurut Umur
	No
	Usia
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Dewasa awal 
	15
	23,1

	2
	Dewasa madya
	50
	76,9

	
	Total
	65
	100



         Tabel 3 Distribusi Responden  Menurut pendapatan
	No
	penggunaan jaminan kesehatan
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Ada
	33
	50,8

	2
	Tidak
	32
	49,2

	
	Total
	65
	100



 Tabel 4 Distribusi Responden  Menurut dukungan keluarga
	No
	Dukungan keluarga
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Mendukung   
	48
	73,8

	2
	Tidak mendukung
	17
	26,2

	
	Total
	65
	100



Tabel  5dukungan keluarga
	No.
	komunikasi pasien dan dokter
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1
	  Baik
	65
	75,6

	2
	  kurang
	21
	24,4

	
	Total
	86
	100



Tabel 6 Kepatuhan minum obat
	No
	Kepatuhan minum obat
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Patuh
	21
	32,3

	2
	Tidak Patuh 
	44
	67,7

	
	Total
	65
	100




Tabel bivariat

Tabel 7 Hubungan Faktor Jenis Kelamin Dengan 
Kepatuhan Minum Obat Terhadap Penderita Diabetes Millitus
	No
	
Jenis kelamin
	Kepatuhan minum obat
	Total

	
	
	Patuh
	Tidak Patuh
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Laki-laki
	14
	53,8
	12
	46,2
	26
	100

	2
	Perempuan 
	7
	17,9
	32
	82,1
	39
	100

	
	Total
	21
	
	44
	
	65
	

	         α = 0,05                                                 P value = 0,002


Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dijelaskan bahwa penderita diabetes mellitus yang berjenis kelamin laki-laki yang yang patuh minum obat sebanyak 14 responden (53,8%) Sedangkan penderita diabetes mellitus yang berjenis kelamin perempuan yang tidak patuh minum obat sebanyak 32 responden (82,1%) Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh P value = 0,002 yang  berarti ada hubungan antara faktor jenis kelamin dengan kepatuhan minum obat terhadap penderita diabetes millitus di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong.

Tabel 8 Hubungan Faktor Umur Dengan Kepatuhan Minum Obat
Terhadap Penderita Diabetes Millitus
	No
	
Umur 
	Kepatuhan minum obat
	Total

	
	
	Patuh
	Tidak Patuh
	

	
	
	F
	%
	f
	%
	F
	%

	1
	Dewasa awal
	14
	93,3
	1
	6,7
	15
	100

	2
	Dewasa madya
	7
	14,0
	43
	86,0
	50
	100

	
	Total
	21
	
	44
	
	65
	

	         α = 0,05                                                 P value = 0,000


Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dijelaskan bahwa penderita diabetes mellitus yang berumur dewasa awal yang patuh minum obat sebanyak 14 responden  (93,3 %) Sedangkan penderita diabetes mellitus yang berumur dewasa madya yang tidak patuh minum obat sebanyak 43 responden (86,0%) Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh P value = 0,000 yang  berarti ada hubungan faktor umur dengan kepatuhan minum obat terhadap penderita diabetes millitus  di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu  Kota Sorong.
       Tabel 9 Hubungan Faktor pendapatan Dengan Kepatuhan Minum Obat 
Terhadap Penderita Diabetes Millitus
	No
	
Pendapatan 
	Kepatuhan minum obat
	Total

	
	
	Patuh
	Tidak Patuh
	

	
	
	F
	%
	f
	%
	F
	%

	1
	Tinggi
	8
	24,2
	25
	75,8
	33
	100

	2
	Rendah 
	13
	40,6
	19
	59,4
	32
	100

	
	Total
	21
	
	44
	
	65
	

	         α = 0,05                                                 P value = 0,158


Berdasarkan tabel 9 di atas dapat dijelaskan bahwa penderita diabetes mellitus yang memiliki pendapatan tinggi yang tidak patuh minum obat sebanyak 25 responden  (75,8%) Sedangkan  penderita diabetes mellitus yang memiliki pendapatan rendah yang tidak patuh minum obat 19 responden (59,4%) Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh  P value = 0,158 yang  berarti tidak ada hubungan faktor  pendapatan dengan kepatuhan minum obat terhadap penderita diabetes millitus di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong.

Tabel 10  Hubungan Faktor Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Minum Obat Terhadap Penderita Diabetes Millitus 
	No
	
Dukungan keluarga 
	Kepatuhan minum obat
	Total

	
	
	Patuh
	Tidak Patuh
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Mendukung
	21
	43,8
	27
	56,2
	48
	100

	2
	Tidak mendukung
	0
	0
	17
	100
	17
	100

	
	Total
	21
	
	44
	
	65
	

	         α = 0,05                                                 P value = 0,001


Berdasarkan tabel 10 di atas dapat dijelaskan bahwa penderita diabetes mellitus yang mendapat dukungan keluarga yang tidak patuh minum obat sebanyak 27 responden  (56,2%) Sedangkan penderita diabetes mellitus yang tidak mendapatkan dukungan keluarga yang tidak patuh minum obat sebanyak 17 responden (100%) sedangkan yang patuh minum obat sebanyak 0 responden (,0 %). Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai P value = 0,001 dengan taraf signifikansi  α = 0,05. Hasil analisis ini menunjukkan P value  α, dengan demikian Ha diterima yang  berarti ada hubungan faktor dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat terhadap penderita diabetes millitus di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu  Kota Sorong.

DISCUSSION

1. Hubungan faktor jenis kelamin dengan kepatuhan minum obat terhadap penderita Diabetes Millitus di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong
 
Penelitian yang dilakukan Mujib Hannan pada tahun 2011 yang menyatakan ada hubungan antara jenis kelamin dengan kepatuhan minum obat pada pasien diabetes mellitus di Puskesmas Bluto Sumenep. Gender yang menyangkut keterampilan seperti perempuan memiliki tingkat ketelitian serta kepatuhan yang lebih tinggi daripada laki-laki. Selain itu sifat perempuan yang lebih memperhatikan kesehatan  bagi dirinya, sehingga perempuan akan lebih patuh minum obat dibandingkan laki-laki 5
Menurut asumsi peneliti bahwa perempuan cenderung lebih banyak tidak patuh minum obat disebabkan karena tingkat stres perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki, sehingga ketika proses penyembuhan terasa cukup lama bagi mereka, maka akan timbul rasa keputus asaan dan mengakibatkan ketidak patuhan minum obat pada perempuan lebih.  



2. Hubungan Faktor Umur Dengan Kepatuhan Minum Obat Terhadap Penderita Diabetes Millitus tipe II Di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong 

Umur adalah rentang kehidupan yang diukur dengan tahun, dikatakan masa awal dewasa adalah usia 18 tahun sampai 40 tahun, dewasa madya adalah 41 sampai 60 tahun, dewasa lanjut > 60 tahun, umur adalah lamanya hidup dalam tahun yang dihitung sejak dilahirkan6 
Semakin  tua umur seseorang maka proses perkembangan mentalnya bertambah baik, akan tetapi pada umur – umur tertentu, bertambahnya proses perkembangan mental ini tidak secepat ketika berusia belasan tahun, dengan demikian dapat disimpulkan faktor umur akan mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang yang akan mengalami puncaknya pada umur – umur tertentu dan akan menurun kemampuan penerimaan atau mengingat sesuatu seiring dengan usia semakin lanjut.Hal ini menunjang dengan adanya tingkat pendidikan yang rendah7
Menurut asumsi peneliti bahwa umur memiliki hubungan terhadap kepatuhan minum obat, terutama pada usia dewas awal, yang memiliki keinginan dan kemauan yang keras untuk sembuh, dibadingkan dengan umur dewasa madya yang cenderung tidak patuh minum obat. Hal ini disebabkan karena tingkat keyakinan mereka terhadap keberhasilan pengobatan masih  sangat kurang.

3. Hubungan penggunaan pendapatan keluarga kepatuhan Minum Obat Terhadap Penderita Diabetes Millitus  di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong 

Pengertian pendapatan sebagai kenaikan gross di dalam asset dan penurunan gross dalam kewajiban yang dinilai berdasarkan prinsip akuntansi yang berasal dari kegiatan mencari laba 8
Dalam bisnis, pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan produk dan/atau jasa kepada pelanggan. Bagi investor, pendapatan kurang penting dibanding keuntungan, yang merupakan jumlah uang yang diterima setelah dikurangi pengeluaran9
Berdasarkan Tabel silang hubungan faktor pendapatan dengan kepatuhan minum obat terhadap penderita diabetes millitus tipe II di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong, dapat dijelaskan bahwa penderita diabetes mellitus yang berpendapatan tinggi yang tidak patuh minum obat sebanyak 25 responden  (75,8%) sedang yang patuh minum obat sebanyak 8 responden (24,2%). Sedangkan penderita diabetes mellitus yang berpendapatan rendah yang tidak patuh minum obat sebanyak 19 responden (59,4%) sedang yang patuh minum obat sebanyak 13 responden (40,6%). 
Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai P value = 0,158 dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil analisis ini menunjukkan P value > α, dengan demikian Ho ditolak yang  berarti tidak ada hubungan faktor pendapatan dengan kepatuhan minum obat terhadap penderita diabetes millitus tipe II di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong.
Menurut asumsi peneliti bahwa pendapatan tidak berhubungan dengan kepatuhan minum obat karena untuk mendapatkan obat responden tidak perlu mengeluarkan biaya yang cukup banyak, karena kebanyakan responden menggunakan jaminan kesehatan. Dalam hal ini kesadaran diri dari responden dan dukungan dari keluarga menjadi hal yang penting dalam proses pengobatan. 

4. Hubungan dukungan keluarga  dengan kepatuhan Minum Obat Terhadap Penderita Diabetes Millitus di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong 

Dukungan sosial keluarga adalah sebuah proses yang terjadi sepanjang masa kehidupan, sifat dan jenis dukungan sosial berbeda-beda dalam berbagai tahap-tahap siklus kehidupan. Namun demikian, dalam semua tahap siklus kehidupan, dukungan sosial keluarga membuat keluarga mampu berfungsi dengan berbagai kepandaian dan akal. Sebagai akibatnya, hal ini meningkatkan kesehatan dan adaptasi keluarga10
Berdasarkan Tabel silang faktor dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat terhadap penderita diabetes millitus di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong, dapat dijelaskan bahwa penderita diabetes mellitus yang mendapat dukungan keluarga yang tidak patuh minum obat sebanyak 27 responden  (56,2%) sedang yang patuh minum obat sebanyak 21 responden (43,8 %). Sedangkan penderita diabetes mellitus yang tidak mendapatkan dukungan keluarga yang tidak patuh minum obat sebanyak 17 responden (100%) sedangkan yang patuh minum obat sebanyak 0 responden (,0 %). 
Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai P value = 0,001 dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil analisis ini menunjukkan P value  α, dengan demikian Ha diterima yang  berarti ada hubungan faktor dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat terhadap penderita diabetes millitus di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu  Kota Sorong.


CONCLUSION 

1. Ada hubungan faktor jenis kelamin, umur, dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat terhadap penderita diabetes millitus di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong.
2. Tidak ada hubungan faktor pendapatan dengan kepatuhan minum obat terhadap penderita diabetes millitus tipe II di Klinik Penyakit Dalam RSUD Sele Be Solu Kota Sorong
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